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ABSTRAK 

Nurman Muhammad Putra  : Analisis Belanja Pada Kota Pariaman Tahun 

   Anggaran 2015 - 2019  

Pembimbing                  : Fefri Indra Arza, SE., M.Sc., Ak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kondisi Belanja Kota 

Pariaman. Penulis merasa penting untuk mengetahui bagaimana kinerja Kota 

Pariaman yang merupakan salah satu pemerintah daerah di Indonesia. Penelitian ini 

menggunkan Teknik Analisis Belanja, yaitu Analisis Varian, Analisis Pertumbuhan, 

Analisi Keserasian  dan Analisis Efesiensi. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kinerja keuangan Pemerintah Daerah selama 5 tahun.  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah berbentuk deskriptif. Bentuk penelitian 

yang dilakukan penulis adalah studi kasus, yaitu penelitian  terhadap data belanja kota 

Pariaman, dari data itu kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.  

Berdasarkan analisa data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa Kota 

Pariaman memiliki kinerja yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari indikator rasio 

laporan keuangan yang menunjukkan kemampuan pemerintah untuk membiayai 

belanja daerah. 

Kata Kunci : Kinerja, rasio, belanja, laporan realisasi anggaran.  
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BAB I 

PENDAULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

           Laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi 

keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan. 

Tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan informasi mengenai posisi 

keuangan, realisasi anggaran lebih, arus kas, hasil operasi, dan perubahan suatu 

entitas yang bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan mengevaluasi 

keputusan mengenai alokasi sumber daya secara spesifik, tujuan pelaporan 

keuangan pemerintah adalah untuk menyajikan informasi yang berguna untuk 

pengambilan keputusan dan menunjukan akuntabilitas entitas pelaporan atas 

sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 

          Peraturan  Pemerintah (PP) Nomor 71 tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintah (SAP) menyebutkan komponen-komponen yang terdapat 

dalam suatu set laporan keuangan terdiri dari laporan pelaksanaan anggaran 

(budgetary reports) dan laporan finansial. Laporan pelaksanaan anggaran terdiri 

dari laporan realisasi anggaran, laporan perubahan saldo anggaran lebih. 

Sedangkan laporan finansial terdiri dari neraca, laporan operasional, laporan arus 

kas, dan laporan perubahan ekuitas. 

          Laporan Realisasi Anggaran merupakan jenis laporan keuangan pemerintah 

yang lebih dahulu dihasilkan sebelum kemudian diisyratkan untuk membuat 

laporan neraca dan laporan arus kas. Anggaran dalam pemerintah merupakan 
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tulang punggung  (back-bone) penyelenggaraan pemerintah. Laporan Realisasi 

Anggaran adalah laporan yang menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, dan 

pemakaian sumber daya keuangan yang dikelola oleh pemerintah daerah, yang 

menggambarkan perbandingan antara anggaran dan realisasinya dalam satu 

periode pelaporan. Unsur yang di cakup secara langsung oleh Laporan Realisasi 

Anggaran terdiri dari pendapatan-LRA, belanja, transfer, dan pembiayaan.  

           Dalam Pernyataan Akuntansi Pemerintahan (PSAP) nomor 2 menjelaskan 

bahwa belanja diakui pada saat terjadinya pengeluaran dari rekening kas umum 

Negara/daerah. Khusus pengeluaran melalui bendahara, pengeluaran 

pengakuannya terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut 

disahkan oleh unit yang mempunyai fungsi perbendaharaan. Menurut Standar 

Akuntansi Pemerintahan (SAP), pengertian belanja modal adalah pengeluaran 

yang dilakukan dalam rangka pembentukan modal yang memberikan manfaat 

lebih dari satu periode akuntansi, termasuk pemeliharaan yang sifatnya 

mempertahankan atau menambah masa manfaat, serta meningkatkan kapasitas 

dan kualitas aset. Belanja diklasifikasikan menurut klasifikasi ekonomi (jenis 

belanja), organisasi, dan fungsi. Klarifikasi ekonomi adalah penglompokan 

belanja  untuk melaksanakan suatu aktivitas. Klasifikasi ekonomi untuk 

pemerintah pusat yaitu belanja pegawai, belanja barang, belanja modal, bunga, 

subsidi , hibah, bantuan sosial, dan belanja lain-lain. 

           Mengukur rasio belanja dapat dilakukan dengan cara melihat laporan 

belanja pada laporan realisasi anggaran secara tidak langsung mencerminkan 

berapa rasio antara anggaran dan realisasi belanja yang dapat diukur melalui rasio-
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rasio belanja. Penulis menggunakan analisis rasio belanja yang dilakukan dengan 

mengambil data laporan belanja selama lima periode. Analisis rasio yang 

digunakan diantaranya analisis rasio pertumbuhan belanja, analisis rasio varian 

belanja, analisis rasio keserasian belanja, dan analisis rasio efesiensi belanja. 

           Analisis pertumbuhan belanja berguna untuk mengetahui perubahan 

belanja dari tahun ke tahun baik dari sisi anggaran maupun  realisasinya, apakah 

mengalami kenaikan atau penurunan dari satu periode ke periode berikutnya. 

Analisis varian belanja merupakan selisih antara realisasi belanja dengan yang 

dianggarkan. Informasi selisih antara realisasi dengan anggaran tersebut sangat 

membantu pengguna laporan dalam memahami dan menganalisis kinerja 

keuangan belanja. Pemerintah daerah diakatakan memiliki kinerja keuangan 

belanja yang baik apabila mampu merealisasikan belanja lebih kecil atau 

maksimal sama dari jumlah yang dianggarkan (target anggaran) dengan syarat 

kualitas dan kuantitas realisasi belanja sama dengan yang dianggarkan. Analisis 

keserasian belanja berguna untuk menjelaskan keseimbangan antar belanja. Hal 

ini berhubungan dengan fungsi anggaran sebagai alat distribusi, alokasi dan 

stabilitas. Analisis efisiensi belanja merupakan perbandingan antara realisasi 

belanja dengan target anggaran belanja. Rasio ini menunjukan kemampuan 

pemerintahan daerah untuk mencapai target yang telah ditetapkan dalam APBN 

           Sektor perdagangan merupakan sektor yang menyerap tenaga paling 

banyak di Kota Pariaman, yang kemudian disusul oleh sektor jasa, di mana pada 

kota ini terdapat dua unit pasar induk tradisional yakni pasar Pariaman dan Pasar 

Kuraitaji serta pasar pembantu yakni Pasar Pagi Nareh, Pasar Cubadak Aia dan 
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Pasar Cubadak Mentawai. Sektor industri cukup berkembang di Kota ini  terutama 

industri kimia dan logam. Sedangkan sektor pertanian masih menjanjikan bagi 

masyarakat setempat dimana sampai tahun 2007 luas areal persawahan yang 

masih dimiliki kota ini adalah 36.81% dari total luas wilayahnya, dan sektor 

pertanian ini juga memberikan kontribusi paling besar yaitu 27,06% dari total 

PDRB Kota Pariaman, oleh karena itu memerlukan anggaran yang cukup dan 

realisasi yang tepat sasaran untuk mengelola  Kota Pariaman, tidak hanya pada 

sektor perdagangan dan jasa, sektor lainnya juga harus dikembangkan seperti hasil 

laut yang melimpah karena tidak bisa dipungkiri Kota Pariaman terdapat pantai 

yang cukup luas.  

           Berdasarkan data yang disajikan di bawah, terjadi penurunan dan 

peningkatan terhadap realisasi dan anggaran belanja. Peningkatan pada anggaran 

terjadi pada tahun 2015 hingga 2017, tetapi pada tahun 2017 realisasi mengalami 

peurunan dari realisasi tahun 2016, pada tahun 2018 anggaran menurun dari 

anggaran tahun 2017 sebesar Rp.9.996.570.347,94 begitupun dengan realisasinya 

yang turun sebesar Rp.6.530.261.833,17 pada tahun 2018. Pada tahun 2019 

anggaran sebesar Rp.752.935.723.418,03 naik dari tahun sebelumnya, anggaran 

tahun 2018 sebesar Rp.715.253.647.657,53. Mengalami kenaikan. 
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Tabel 1 

Laporan Anggaran dan Realisasi Belanja Pemerintah Kota Pariaman Tahun Anggaran 
2015-2019 

Tahun Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Presentase 

2015 708.177.582.078,77 579.810.102.498.,00 81,87% 

2016 720.203.333.887,57 664.690.733.675.,18 92,29 

2017 725.250.218.005,47 641.311.902.997,40 88,43% 

2018 715.253.647.657,53 634.781.64 1.164,23 88,75% 

2019 752.935.723.418,03 

 

703.463.292.078,60 
 

93,43% 

Sumber Data : E-PPID BPK Sumatera Barat 

 Dari uraian di atas penulis ingin mengetahui bagaimana rasio belanja 

Pemetintah Kota Pariaman berdasarkan laporan realisasi dan anggaran belanja 

tahun 2015 sampai tahun 2019 menggunakan analisis rasio belanja pada 

Pemerintah Koa Pariaman. Berkaitan dengan hal tersebut, maka penulis 

mengambil judul “Analisis Belanja Pada Kota Pariaman Tahun Anggaran 2015-

2019” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Bagaimana Analisis Pertumbuhan Belanja Pada Kota Pariaman Pada Tahun 

Anggaran 2015-2019? 

2) Bagaimana Analisis Varian Belanja Pada Kota Pariaman Pada Tahun 

Anggaran 2015-2019? 
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3) Bagaimana Analisis Keserasian Belanja Pada Kota Pariaman Pada Tahun 

Anggaran 2015-2019? 

4) Bagaimana Analisis Efesiensi Belanja Pada Kota Pariaman Pada Tahun 

Anggaran 2015-2019? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu : 

1) Untuk melihat dan menganalisis keuangan Kota Pariaman pada tahun 

anggaran 2015-2019 dengan menggunakan analisis pertumbuhan belanja 

2) Untuk melihat dan menganalisis rasio keuangan Kota Pariaman pada tahun 

anggaran 2015-2019 dengan menggunakan analisis varian belanja 

3) Untuk melihat dan menganalisis rasio keuangan Kota Pariaman pada tahun 

anggaran 2015-2019 dengan menggunakan analisis keserasian belanja 

4) Untuk melihat dan menganalisis rasio keuangan Kota Pariaman pada tahun 

anggaran 2015-2019 dengan menggunakan analisis efesiensi belanja. 

D. Manfaat Penelitian 

1) Bagi penulis 

a) Sebagai aplikasi dan pengembangan terhadap teori-teori yang telah 

dipelajari di perkuliahan untuk dapat diterapkan pada permasalahan dalam 

dunia nyata yang berkaitan dengan masalah manajemen keuangan dan untuk 

memenuhi syarat dalam menempuh ujian Ahli Madya Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Padang.  
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b) Penelitian ini dapat mengaplikasikan ilmu yang telah penulis peroleh selama 

mengikuti kegiatan perkuliahan serta memperdalam pengetahuan dan 

wawasan penulis terhadap rasio belanja Pemerintah Kota Pariaman 

2. Bagi Pemerintah 

           Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat membantu dalam 

mengevaluasi kinerja Pemerintah Kota Pariaman terutama bagi perencanaan 

dan pengambilan keputusan pembangunan ke depan, dalam menentukan 

anggaran belanja supaya tepat sasaran dan lebih efisien dalam penggunaan 

anggaran tiap tahunnya. 

3.  Bagi Pembaca 

           Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi yang berguna 

dalam melaksanakan penelitian, maupun studi lebih lanjut serta bahan 

rujukan dalam melihat keadaan atau kondisi Pemerintah Kota Pariaman 

secara benar dan objektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis laporan realisasi anggaran 

belanja pada laporan keuangan Kota Pariaman tahun anggaran 2015 – 2019, 

sesuai dengan tujuan penelitian maka hasil yang disimpulkan sebagai berikut : 

    Hasil kinerja keuangan belanja Kota Pariaman secara umum dapat 

dikatakan baik, tetapi dalam pertumbuhan belanja mengalami pertumbuhan 

negatif di tiga tahun dan pada  keserasian belanja belum terjadi keseimbangan 

antara belanja operasi dan belanja modal. 

a) Kinerja keuangan belanja Kota Pariaman dilihat dari analisis varian 

belanja Kota Pariaman selama tahun 2015 – 2019, secara umum 

dikatakan baik, hal ini ditunjukan dengan rata – rata target realisasi 

sebesar 88,95%. Tetepi dilihat dari nilai selisih yang cukup signifikan, 

yang berarti ada kelemahan dalam menentukan anggaran. Dan 

kemungkinana ada program yang sudah direncanakan tetapi tidak 

terlaksa, yang berakibat selisih anggaran yang cukup besar pada setiap 

tahunnya. 

b) Kinerja keuangan belanja Kota Pariaman dilihat dari analisis 

pertumbuhan belanja pada tahun 2015 – 2019, secara umum 

menunjukan pertumbuhan positif, hal ini ditunjukan dengan rata – rata 

pertumbuhan sebesar 3,74%. Ini juga diharapkan dapat meningkatkan 
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pertumbuhan Kota Pariaman, baik dari segi ekonomi, pembangunan 

dll. 

c) Kinerja keuangan belanja Kota Pariaman dilihat dari analisis 

keserasian belanja Kota Pariaman pada tahun 2015 – 2019, secara 

umum dana yang dimiliki Kota Pariaman dialokasikan pada belanja 

operasi dan pada belanja modal hanya relatif kecil. Selama tahun 2015 

- 2019 rata – rata belanja operasi 72,21% dan belanja modal 27,77%. 

Dapat dilihat bahwa biaya pembangunan pada Kota Pariaman masih 

sedikit dibandingkan biaya yang dikeluarkan untuk operasional seperti 

gaji karyawan, belanja barang dan lain-lain. 

d) Kinerja keuangan belanja Kota Pariaman dilihat dari analisis efesiensi 

belanja Kota Pariaman selama tahun 2015 – 2019, realisasi anggaran 

tidak ada yang melebihi dari anggaran belanja yang telah ditentukan 

dan secara umum Kota Pariaman telah mampu melakukan efesiensi 

penggunaan anggaran belanja sehingga tidak terjadi pemborosan 

anggaran. 

B. Saran 

1. Bagi Kota Pariaman 

a) Supaya lebih tepat dalam merencanakan anggaran, dan menjalakan setiap 

program yang telah direncanakan. 

b) Untuk kinerja keuangan belanja pada Kota Pariaman agar dapat 

meningkatkan pertumbuhan belanja terus naik sehingga tidak ada 

terjadinya pertumbuhan negatif. 
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c) Dapat terus mengefisienkan anggaran belanja operasi dan belanja modal 

supaya tidak terjadi pemborosan anggaran. 

d) Supaya dapat mengimbangi belanja operasi dengan belanja modal, agar 

pertumbuhan pembangunan pada Kota Pariaman lebih maju sehingga 

perekonomian Kota Pariaman naik.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya : 

a) Diharapkan untuk dapat meningkatkan penelitian yang berhubungan 

dengan kinerja keuangan pemerintah daerah dan menambah rasio – rasio 

keuangan lainnya. 

b) Dapat menambah periode tahun anggaran agar lebih akurat. 
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